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ABSTRACT

Scabies is a skin disease caused by a mite known as the Sarcoptes scabiei, is in the Arachnida
class. Scabies can spread very easily through direct contact by sharing clothing, bed sheets, towels,
pillows or mattresses. This study aimed to determine the relationship between personal hygiene
with a history of scabies in Dayah Qur'ani Aceh Besar in 2019. This research method uses cross
sectional analytic design with cross sectional approach. The number of sample is 88 students who
were willing to become respondents and were present at the time of the study. Data were analyzed
with Chi-Square analysis. The result of this study showed that there were 2 children (25%) with
good personal hygiene and 6 children (75%) with bad personal hygiene were affected by scabies,
35 children (43.8%) with good personal hygiene and 45 children (56.2%) with bad personal
hygiene were not affected by scabies. From the statistical test showed that there is no correlation
between personal hygiene and the occurrence of scabies, p value = 0.306.
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ABSTRAK

Skabies adalah penyakit kulit yang di sebabkan oleh tungau Sarcoptes scabiei yang termasuk
dalam kelas Arachnida. Skabies mudah menyebar baik secara kontak langsung melalui pakaian,
sprei, handuk, bantal atau kasur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan personal
hygiene dengan riwayat skabies di Dayah Insan Qur’ani Aceh Besar Tahun 2019. Desain
penelitian ini adalah analitik cross sectional dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh santri yang bersedia menjadi responden dan hadir pada saat penelitian
yatiu 88 orang. Analisis statistik yang digunakan adalah Chi-Square. Dari hasil analisis penelitian
terdapat 2 anak (25%) dengan personal hygiene yang baik terkena skabies, 6 anak (75%) dengan
personal hygiene yang tidak baik terkena skabies, 35 anak (43,8%) dengan personal hygiene baik
tidak terkena skabies, 45 anak dengan personal hygiene tidak baik tidak terkena skabies (56,2%).
Dari uji statistik menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara personal hygiene dengan
kejadian skabies diperoleh nilai p = 0,306.

Kata kunci: Skabies, Kebersihan Pribadi

Pendahuluan menyatakan angka kejadian skabies pada
Skabies menurut  World Health tahun 2014 sebanyak 130 juta orang didunia
Organization (WHO) merupakan suatu (Baratawidjaja & Rengganis, 2018).
penyakit  signifikan  bagi  kesehatan Pada tahun 2014 menurut International
masyarakat karena merupakan kontributor Alliance for the Control of Scabies (IACS)
yang substansial bagi morbiditas dan kejadian skabies bervariasi mulai dari 0,3%
mortalitas global (WHO, 2013). WHO menjadi 46%.3 Penyakit skabies banyak
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dijumpai di Indonesia, hal ini disebabkan
karena Indonesia merupakan  Negara
beriklim tropis. Prevalensi skabies di
Indonesia menurut Departemen Kesehatan
RI pada tahun 2009 adalah 4,6%-12,95% dan
dijumpai 704 kasus skabies yang merupakan
5,77% dari seluruh kasus baru. Pada tahun
2011 dan 2013 prevalensi adalah 6% dan
3,9%. Walaupun prevalensi di Indonesia
mengalami penurunan tetapi dapat dikatakan
bahwa Indonesia belum terbebas dari
penyakit skabies dan skabies termasuk salah
satu masalah penyakit menular di Indonesia
(Nelson, 2012). Skabies di Indonesia
menduduki urutan ke tiga dari 12 penyakit
kulit tersering (Weinmayr et al., 2008).
Disuatu pesantren yang padat penghuninya,
prevalensi skabies mencapai 78,7% dan lebih
tinggi pada kelompok dengan hygiene yang
kurang baik.

Penyakit skabies yaitu penyakit yang
disebabkan oleh tungau Sarcoptes scabiei
yang akan berkembang pesat jika kondisi
lingkungan buruk dan tidak didukung dengan
perilaku hidup bersih. Sarcoptes scabiei
menyebabkan keluhan seperti rasa gatal pada
bagian kulit seperti sela jari tangan, sela jari
kaki, selangkangan, lipatan paha, lipatan
perut, ketiak dan daerah vital (Brunekreef et
al., 2009).

Skabies paling sering ditularkan
melalui kontak langsung dari kulit penderita
yang berlangsung lama atau berkepanjangan.
Biasanya terjadi antara teman dekat atau
keluarga. Skabies dapat ditularkan melalui
kontak dengan pakaian penderita atau tempat
tidur yang biasanya digunakan Bersama
(Kholik, 2013). Skabies banyak menyerang
pada orang yang hidup dengan kondisi
personal hygiene dibawah standar atau
buruk. Penyakit ini sangat erat kaitannya
dengan  kebersihan  perorangan  dan
lingkungan, atau apabila banyak orang yang
tinggal secara bersama-sama (Yulian, 2015).

Perilaku hidup bersin dan sehat
terutama kebersihan perorangan di pondok
pesantren pada  umumnya  kurang

mendapatkan perhatian dari santri. Tinggal
bersama dengan sekelompok orang seperti di
pesantren memang beresiko mudah tertular
berbagai penyakit terutama penyakit kulit,
khususnya penyakit scabies (Nadira, 2015),
penularan terjadi bila kebersihan pribadi dan
lingkungan tidak terjaga dengan baik.

Faktor yang berperan dalam tingginya
prevalensi skabies terkait dengan Personal
Hygiene (Arifputera et al., 2014). Kebiasaan
atau perilaku santri yang berhubungan
dengan perawatan diri seperti intensitas
mandi, saling bertukar pakaian atau benda
pribadi seperti handuk, dipengaruhi juga oleh
pengetahuan yang kurang  mengenai
kebersihan diri (Baratawidjaja & Rengganis,
2009). Hygiene atau kebersihan merupakan
upaya untuk memelihara hidup sehat yang
meliputi kebersihan pribadi, kehidupan
bermasyarakat, dan kebersihan kerja. Pada
orang dengan personal hygiene yang buruk
penularan skabies lebih mudah untuk terjadi.

Cara mencegah kejadian skabies adalah
dengan meningkatkan perilaku pencegahan
skabies, yaitu perilaku yang berkaitan dengan
pencegahan terhadap penyakit. Faktor-faktor
yang mempengaruhi perilaku pencegahan
skabies salah satunya adalah pengetahuan
seseorang, karena munculnya perilaku baru
diawali oleh pengetahuan yang didapat
(Mehraj et al., 2013).

Data pola penyakit di Provinsi Naggroe
Aceh Darussalam menunjukkan bahwa
penyakit menular masih merupakan masalah
masyarakat seperti malaria, demam berdarah,
dan penyakit infeksi lainnya termasuk
skabies. Pada tahun 2004 kejadian penyakit
skabies di Provinsi Aceh prevalensinya 40,78
%. Pada tahun 2008 sebanyak 15,5% santri
penderita skabies di Provinsi Aceh (Chen &
Kan, 2008).

Berdasarkan latar belakang di atas,
penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Hubungan Personal Hygiene
Santri Dengan Riwayat Skabies di Dayah
Insan Qur’ani Aceh Besar Tahun 2019,

Jurnal Sains Riset | Volume 11, Nomor 2, September 2021 RS0



Jurnal Sains Riset (JSR)

p-ISSN 2088-0952, e-ISSN 2714-531X

http:/ /journal.unigha.ac.id /index.php/JSR
DOIL. 10.47647 /jsr.v10i12

Metode

Jenis  Penelitian ini  merupakan
penelitian analitik observasional. Dimana
peneliti melakukan penelitian menggunakan
cross sectional dimana variabelnya diukur
dalam satu kali pengukuran dengan tidak
melakukan intervensi.

Populasi penelitian adalah semua
santriwati Tsanawiyah Dayah Insan Qur’ani.
Sampel penelitian ini  diambil dengan
menggunakan metode Simple random
sampling yang dimana memberikan
kesempatan yang sama kepada semua
anggota populasi untuk ditetapkan sebagai
anggota sampel.

Kriteria sampel inklusi pada penelitian
ini adalah santriwati Tsanawiyah Dayah
Insan Qur’ani Aceh Besar, hadir pada saat
melakukan penelitian, bersedia menjadi
responden, dan santriwati yang pernah
menderita scabies.

Kriteria  sampel  eksklusi  pada
penelitian ini adalah santriwati yang tidak
hadir dan tidak bersedia menjadi responden.

Variabel dependen dalam penelitian ini
adalah scabies. Variabel independen dalam
penelitian ini adalah personal hygiene, yang
meliputi kebersihan pakaian, kebersihan
badan, kebersinan tangan dan kuku,
kebersihan genitalia dan kebersihan handuk.

Penelitian ini dilakukan di Dayan Insan
Qur’ani, Aceh Besar. Waktu penelitian
dimulai dari bulan April sampai bulan Juni
tahun 2019.

Hasil dan Pembahasan
Hasil
Analisis Univariat

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik
Responden di Dayah Insan Qur’ani Aceh

Besar Tahun 2019
N Karakteristik N %
0. Responden
1. Usia 12 tahun 14 15,9

13 tahun 35 39,8
14 tahun 36 40,9
15 tahun 3 3,4

N Karakteristik N %
0. Responden

2. Kelas Kelas 1 33 37,5

Kelas 2 55 62,5

3. Kebersihan Baik 79 89,8

Pakaian Tidak 9 10,2
Baik

4. Kebersihan Baik 74 84,1

Badan Tidak 14 15,9
Baik

5. Kebersihan Baik 77 87,5

Tangan dan Tidak 11 12,5
Kuku Baik

6. Kebersihan Baik 79 89,8

Genitalia Tidak 9 10,2
Baik

7. Kebersihan Baik 77 87,5

Handuk Tidak 11 12,5
Baik

8. Kebersihan Baik 56 63,6

Tempat tidur ~ Tidak 32 36,4
& Sprei Baik

9. Skabies Negatif 80 90,9

Positif 8 9,1

Total 88 100

Analisi bivariat
Hubungan Kebersihan Pakaian Dengan
Kejadian Skabies

Tabel 2. Hubungan antara kebersihan
pakaian dengan kejadian scabies

di Dayah Insan Qur’ani Aceh Besar Tahun
2019

Skabies
Kebersihan Neggtif Positf ~ Total P Value
Pakaian Frek(n) Pers(%) Frek(n) Pers() ()
Baik [/2 | /T I 7
Tidek Baik e
Total 0 W 5§ W

Data diolah (2019)

Berdasarkan hasil dari uji statistik dari
variabel kebersihan pakaian dengan skabies
didapatkan P-Value 0,824 dimana nilai
tersebut > 0,05 sehingga dapat di simpulkan
tidak ada hubungan yang signifikan antara
kebersihan pakaian dengan kejadian skabies
di Dayah Insan Qur’ani Aceh Besar Tahun
2019.
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Kebersihan Badan
Tabel 3. Hubungan antara kebersihan badan
dengan kejadian scabies

di Dayah Insan Qur’ani Aceh Besar Tahun

2019

Skabies
Kebersihan Negatif Positif Total P Value

Badan Frek (n) Pers(%) Frek(n) Pers(%) (n)

Baik 68 8 6 75 T4 0461

Tidak Baik 12 15 2 % 14
Total 80 100 8 100 88

Data diolah (2019)

Berdasarkan hasil dari uji statistik dari
variabel kebersihan badan dengan skabies
didapatkan P-Value 0,461 dimana nilai
tersebut > 0,05 sehingga dapat di simpulkan
tidak ada hubungan yang signifikan antara
kebersihan badan dengan kejadian skabies di
Dayah Insan Qur’ani Aceh Besar Tahun
20109.

Kebersihan Tangan dan Kuku Dengan
Kejadian Skabies

Tabel 4. Hubungan antara kebersihan tangan
dan kuku dengan kejadian scabies
di Dayah Insan Qur’ani Aceh Besar Tahun

2019

Skabies
Kebersihan Tangan Negatif Positif Total P Value
dan kuku Frek (n) Pers(%) Frek(n) Pers(%) (n)
Baik 10 875 7 §75 77 1,000
Tidak Baik 10 125 1 s U
Total 80 100 8 100 88

Data diolah (2019)

Berdasarkan hasil dari uji statistik dari
variabel kebersihan tangan dan kuku dengan
skabies didapatkan P-Value 1,000 dimana
nilai tersebut > 0,05 sehingga dapat di
simpulkan tidak ada hubungan yang
signifikan antara kebersihan tangan dan kuku
dengan kejadian skabies di Dayah Insan
Qur’ani Aceh Besar Tahun 2019.

Kebersihan Genitalia Dengan Kejadian
Skabies

Tabel 5. Hubungan antara kebersihan
genitalia dengan kejadian scabies
di Dayah Insan Qur’ani Aceh Besar Tahun

2019
Skabies
Kebersihan Negatif Positif Total P Value
Genitalia Frek Pers Frek Pers (n)
(n) (%) (n) (%) 0,824
Baik 72 90 7 875 79
Tidak Baik 8 10 1 12,5 9

Total 80 100 8 100 88

Data diolah (2019)

Berdasarkan hasil dari uji statistik dari
variabel kebersihan genitalia dengan skabies
didapatkan P-Value 0,824 dimana nilai
tersebut > 0,05 sehingga dapat disimpulkan
tidak ada hubungan yang signifikan antara
kebersihan genitalia dengan kejadian skabies
di Dayah Insan Qur’ani Aceh Besar Tahun
2019.

Hubungan Kebersihan Handuk Dengan
Kejadian Skabies

Tabel 6. Hubungan antara kebersihan
handuk dengan kejadian scabies
di Dayah Insan Qur’ani Aceh Besar Tahun

2019

Skabies
Kebersihan Negatif Positif Total P Value
Handuk Frek (n) Pers(%) Frek(n) Pers(%) (n)
Baik 71 88,8 6 75 7 0262
Tidak Baik 9 11,2 2 25 11
Total 80 100 8 100 88

Data diolah (2019)

Berdasarkan hasil dari uji statistik dari
variabel kebersihan handuk dengan skabies
didapatkan P-Value 0,262 dimana nilai
tersebut >0,05 sehingga dapat di simpulkan
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan
antara kebersihan handuk dengan kejadian
skabies di Dayah Insan Qur’ani Aceh Besar
Tahun 2019.

Hubungan Kebersihan Tempat tidur
Dengan Kejadian Skabies

Tabel 7. Hubungan antara kebersihan tempat
tidur dengan kejadian scabies
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di Dayah Insan Qur’ani Aceh Besar Tahun

2019
Skabies
Kebersihan Tempat Negatif Positif Total P Value
tidur dan sprei Frek(n)  Pers  Frek(n) Pers  (n)
(%) (%) 0,017
Baik 54 67,5 6 75 56
Tidak Baik 26 325 2 25 32
Total 80 100 8 100 88

Data diolah (2019)

Berdasarkan hasil dari uji statistik dari
variabel kebersihan tempat tidur dengan
skabies didapatkan P-Value 0,017 dimana
nilai tersebut < 0,05 sehingga dapat di
simpulkan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara kebersihan tempat tidur
dengan kejadian skabies di Dayah Insan
Qur’ani Aceh Besar Tahun 2019.

Hubungan Personal Hygiene Dengan
Kejadian Skabies

Tabel 8. Hubungan antara personal hygiene
dengan kejadian scabies di Dayah Insan
Qur’ani Aceh Besar Tahun 2019

Skabies
Personal Negatif Positif Total P Value
Hygiene Frek (n) Pers (%) Frek(n) Pers(%) (n)
Baik 45 56,2 6 75 51 0,306
Tidak Baik 35 438 2 25 37
Total 80 100 8 100 88

Data diolah (2019)

Berdasarkan hasil dari uji statistik dari
variabel kebersihan personal hygiene dengan
skabies didapatkan P-Value 0,306 dimana
nilai tersebut > 0,05 sehingga dapat di
simpulkan bahwa tidak ada hubungan yang
signifikan antara personal hygiene dengan
kejadian skabies di Dayah Insan Qur’ani
Aceh Besar Tahun 2019.

Pembahasan
Kebersihan Pakaian

Berdasarkan hasil penelitian tentang
kebersihan pakaian terdapat total kebersihan
yang baik 79 responden dengan persentase
89,8% dan yang tidak baik yaitu 9 responden
dengan persentasi 10,2%. Hasil uji statistik
diperoleh nilai p >0,05 (p = 0,824), maka

tidak terdapat hubungan yang bermakna
antara kebersihan pakaian dengan riwayat
terjadinya skabies di Dayah Insan Qur’ani
Aceh Besar. Santri yang memiliki kebersihan
pakaian yang baik memiliki peluang tidak
terkena skabies lebih besar dibandingkan
santri yang memiliki kebersihan pakaian
yang tidak baik.

Kebersihan diri  merupakan faktor
penting dalam  usaha  pemeliharaan
kesehatan, agar kita selalu dapat hidup sehat
dan terhindar dari penyakit seperti skabies.
Cara menjaga kebersihan diri  dapat
dilakukan dengan mengganti pakaian sehabis
mandi dengan pakaian yang habis dicuci
bersih dengan sabun/detergen, dijemur
dibawah sinar matahari dan di setrika.

Hasil penelitian ini berbeda dengan
hasil penelitian Frenki tahun 2011 tentang
hubungan personal hygiene santri dengan
kejadian penyakit kulit infeksi skabies dan
tinjauan sanitasi lingkungan pesantren Darul
Hikmah Kota Pekanbaru tahun 2011.

Kebersihan

Berdasarkan penelitian tentang
kebersihan badan terdapat total kebersihan
badan yang baik 74 responden dengan
persentase 84,1% dan yang baik yaitu 14
responden dengan persentase 15,9%. Hasil
uji statistik diperoleh nilai p >0,05 (p=0,461),
maka tidak terdapat hubungan yang
bermakna antara kebersihan badan dengan
riwayat terjadinya skabies di Dayah Insan
Qur’ani Aceh Besar. Santri yang memiliki
kebersihan badan yang baik memiliki
peluang tidak terkena skabies lebih besar
dibandingkan  santri  yang  memiliki
kebersihan badan yang tidak baik.

Kebersihan individu yang buruk atau
bermasalah akan mengakibatkan berbagai
dampak baik fisik maupun psikososial.
Dampak fisik yang sering dialami seseorang
tidak terjaga dengan baik adalah gangguan
integritas kulit.

Kulit yang pertama kali menerima
rangsangan seperti rangsangan sentuhan, rasa
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sakit, maupun pengaruh buruk dari luar. Kulit
berfungsi untuk melindungi suhu tubuh dan
mengeluarkan  kotoran-kotoran  tertentu.
Kulit juga penting bagi produksi vitamin D
oleh tubuh yang berasal dari sinar ultraviolet.
Mengingat  pentingnya  kulit  sebagai
pelindung organ-organ tubuh didalamnya,
maka kulit perlu dijaga kesehatannya.
Penyakit kulit dapat disebabkan oleh jamur,
virus, kuman, parasite hewani dan lain-lain.
Salah satu penyakit kulit yang di sebabkan
oleh parasit adalah skabies.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan
hasil penelitian Annisa tahun 2013 tentang
hubungan antara hygiene perorangan dengan
kejadian skabies di Pondok Pesantren
Muttagin Mijen Semarang tahun 2013. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat
hubungan antara kebersihan badan dengan
kejadian penyakit kulit skabies dengan nilai p
=0,402.

Kebersihan Tangan dan Kuku
Berdasarkan hasil penelitian tentang
kebersihan tangan dan kuku terdapat total
kebersihan tangan dan kuku yang baik adalah
77 responden dengan persentase 87,5 dan
yang tidak baik adalah 11 responden dengan
persentase 12,5%. Hasil uji statistik diperoleh
nilai p >0,05 (p=1,000), maka tidak terdapat
hubungan yang bermakna antara kebersihan
tangan dan kuku dengan riwayat terjadinya
skabies di Dayah Insan Qur’ani Aceh Besar.
Santri yang memiliki kebersihan tangan dan
kuku yang baik memiliki peluang yang sama
terkena skabies dibandingkan santri yang
memiliki tangan dan kuku yang tidak baik.
Dalam kehidupan sehari-hari
kebersihan diri khususnya tangan dan kuku
merupakan hal yang sangat penting dan harus
diperhatikan  karena  kebersihan  akan
mempengaruhi  kesehatan  dan  psikis
seseorang. Kebersihan itu sendiri sangat
dipengaruhi oleh individu dan kebiasaan,
biasanya masalah  kebersihan  kurang
diperhatikan  karena kita ~menganggap
masalah kebersihan adalah masalah yang

tidak penting, padahal jika hal tersebut
dibiarkan terus menerus dapat
mempengaruhi kesehatan secara umum.

Pemeliharaan kebersihan diri berarti
tindakan  memelihara  kebersihan  dan
kesehatan diri seseorang untuk kesejahteraan
fisik dan psikisnya. Seseorang dikatakan
memiliki kebersihan diri baik apabila orang
tersebut dapat menjaga kebersihan tubuhnya
yang meliputi kebersihan kulit, tangan dan
kuku dan kebersihan genitalia.

Hasil penelitian ini juga sama dengan
penelitian Teuku Muhammad lizar tahun
2015 di Pondok Pesantren Babun Najah Kota
Banda Aceh. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tidak ada hubungan signifikan antara
kebersihan tangan dan kuku dengan kejadian
skabies dengan nilai p >0,05 (p= 0,633).

Kebersihan Genitalia

Berdasarkan hasil penelitian tentang
kebersihan genitalia terdapat total kebersihan
genitalia yang baik sekali 79 responden
dengan persentase 89,8 dan yang tidak baik
adalah 9 responden dengan persentase
10,2%. Hasil uji statistik diperoleh nilai p
>0,05 (p = 0,824), maka tidak terdapat
hubungan yang bermakna antara kebersihan
genitalia dengan riwayat terjadinya skabies di
Dayah Insan Qur’ani, Aceh Besar. Santri
yang memiliki kebersihan genitalia yang baik
memiliki peluang tidak terkena skabies lebih
besar dibandingkan santri yang memiliki
kebersihan genitalia yang tidak baik.

Kurangnya  pengetahuan  tentang
kebersihan genitalia menyebabkan banyak
kaum remaja putri maupun putra mengalami
infeksi di alat reproduksinya akibat garukan,
apalagi seorang anak tersebut sudah
mengalami skabies di area tertentu maka
garukan di area genitalia akan sangat mudah
terserang penyakit kulit skabies, karena area
genitalia merupakan tempat yang lembab dan
kurang sinar matahari, salah satu contoh
pendidikan pendidikan kesehatan didalam
keluarga, misalnya bagaimana orang tua
mengajarkan anak membersihkan alat genital
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secara benar. Seperti penjelasan, bila ia
hendak membersihkan alat genital harus
dibasuh  dengan air Dbersih. Caranya
menyiram dari depan ke belakang bukan
belakang ke depan. Apabila salah, pada alat
genital anak perempuan akan lebih mudah
terkena infeksi. Penyebabnya karena dari
belakang (dubur) akan masuk ke dalam alat
genital. Jadi hal tersebut harus diberitahukan
sejak dini. Kebersihan genital lain selain
membersihkan alat genital yang harus
diperhatikan yaitu pemakaian celana dalam.
Apabila ia mengenakan celana pas, pastikan
celananya dalam keadaan kering. Selain
kebersihan genital, peningkatan gizi juga
merupakan hal yang penting untuk tumbuh
kembang anak. Bila alat reproduksi lembab
dan basah, maka keasaman akan meningkat
dan itu memudahkan pertumbuhan jamur.
Oleh karena itu seringlah berganti celana
dalam.

Kebersihan Handuk

Berdasarkan hasil penelitian tentang
kebersihan handuk terdapat total kebersihan
handuk yang baik 77 responden dengan
persentase 87,5% dan yang tidak baik adalah
11 responden dengan persentase 12,5%.
Hasil uji statistik di peroleh nilai p >0,05
(p=0,262), maka tidak terdapat hubungan
yang bermakana antara kebersihan handuk
dengan riwayat terjadinya skabies di Dayah
Insan Qur’ani, Aceh Besar. Santri yang
memiliki kebersihan handuk yang baik
memiliki peluang tidak terkena skabies lebih
besar dibandingkan santri yang memiliki
kebersihan handuk yang tidak baik.

Hasil penelitian ini berbeda dengan
penelitian Ma’rufi pada tahun 2005 bahwa
perilaku yang mendukung terjadinya skabies
adalah sering bergantian handuk dengan
teman. Penularan skabies secara tidak
langsung dapat di sebabkan melalui
perlengkapan tidur, pakaian atau handuk.

Kebersihan Tempat Tidur & Sprei

Berdasarkan hasil penelitian tentang
kebersihan tempat tidur & sprei terdapat total
kebersihan yang baik adalah 56 responden
dengan persentase 63,6% dan yang tidak baik
adalah 32 responden dengan persentase
36,4%. Hasil uji statistik di peroleh nilai p
>0,05 (p = 0,017), maka terdapat hubungan
yang bermakna antara kebersihan tempat
tidur dan sprei dengan riwayat terjadinya
skabies di Dayah Insan Qur’ani, Aceh Besar.
Santri yang memiliki kebersihan tempat tidur
yang baik memiliki peluang tidak terkena
skabies lebih besar dibandingkan dengan
santri yang memiliki kebersihan tempat tidur
yang tidak baik.

Skabies menular dengan dua cara yaitu
secara kontak langsung dan tidak langsung.
Kontak langsung terjadi ketika adanya
kontak dengan kulit penderita misalnya
berjabat tangan, tidur bersama dan hubungan
seksual. Sedangkan kontak tidak langsung
melalui benda yang telah di pakai oleh
penderita seperti pakaian, handuk, bantal dan
lain-lain.22 Oleh karena itu jika ingin
terhindar dari serangan penyakit gatal-gatal,
maka harus menjaga kebersihan tubuh,
ruangan tidur dan perlengkapan tidur.

Hasil penelitian ini sesuai denga
penelitian Teuku Muhammad Lizar tahun
2015 tentang hubungan antara hygiene
perorangan dengan kejadian skabies di
Pondok Pesantren Babun Najah Kota Banda
Aceh Tahun 2015. Hasil penelitian
menunjukkan tidak ada hubungan antara
kebersihan tempat tidur dengan kejadian
penyakit kulit skabies dengan nilai p = 0,002.

Personal Hygiene

Berdasarkan hasil penelitian tentang
personal hygiene terdapat total personal
hygiene yang baik yaitu 45 responden dengan
persentase 56,2% dan yang tidak baik yaitu
35 responden dengan persentase 43,8%.
Hasil uji statistik diperoleh nilai p > 0,05 (p =
0,306), maka tidak terdapat hubungan yang
bermakna antara personal hygiene dengan
riwayat terjadinya skabies di dayah insan
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qur’ani, Aceh Besar. Santri yang memiliki
personal hygiene yang baik memilik peluang
terkena skabies lebih besar di bandingkan
santri yang memiliki personal hygiene yang
tidak baik.

Perilaku santri tersebut disebabkan
olen faktor sosial budaya pondok yang
menjunjung tinggi kebersamaan termasuk
dalam mandi, berpakaian dan sebagainya.
Jumlah santri yang banyak, pengawasan dari
pimpinan pondok yang kurang dan fasilitas
yang kurang mendukung. Para santri dari
pihak pondok tidak menyadari bahwa
tindakannya tersebut dapat menularkan
penyakit terutama penyakit kulit diantara
mereka.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengamatan dan

Analisa data, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

a. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan
bahwa tidak ada hubungan antara
kebersihan pakaian dengan riwayat
terjadinya skabies di Dayah Insan
Qur’ani Aceh Besar Tahun 2019.

b. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan
bahwa tidak ada hubungan antara
kebersihan badan dengan riwayat
terjadinya skabies di Dayah Insan
Qur’ani Aceh Besar Tahun 2019.

c. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan
bahwa tidak ada hubungan antara
kebersihan tangan dan kuku dengan
riwayat terjadinya skabies di Dayah Insan
Qur’ani Aceh Besar Tahun 2019.

d. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan
bahwa tidak ada hubungan antara
kebersihan genitalia dengan riwayat
terjadinya skabies di Dayah Insan
Qur’ani Aceh Besar Tahun 2019.

e. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan
bahwa tidak ada hubungan antara
kebersihnan handuk dengan riwayat
terjadinya skabies di Dayah Insan
Qur’ani Aceh Besar Tahun 2019.

f. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan
bahwa terdapat hubungan antara
kebersihan tempat tidur dan sprei dengan
riwayat terjadinya skabies di Dayah Insan
Qur’ani Aceh Besar Tahun 2019.

g. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan
bahwa terdapat hubungan antara personal
hygiene santri dengan riwayat terjadinya
skabies di Dayah Insan Qur’ani Aceh
Besar Tahun 2019.

Saran

a. Santri, perlu meningkatkan pengetahuan
dan tindakan pencegahan skabies dan
menjaga personal hygiene agar terhindari
dari terjadinya skabies.

b. Pesantren, perlu adanya kerjasama dan
komunikasi yang kuat antara pihak
pondok pesantren dengan puskesmas dan
pelayanan kesehatan lainnya sehingga
santri dan guru mudah mendapat
informasi mengenai pentingnya
kesehatan, terutama pada penyakit
skabies.

c. Bagi Penelitian selanjutnya, perlu
dikembangkangkan lagi dengan variabel-
variabel yang lebih  kompleks, karna
masih  banyak faktor yang dapat
mempengaruhi tentang skabies.
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